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ABSTRAK

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Tenaga pendidik sebagai komponen utama dalam sistem pendidikan memegang peranan yang sangat
strategis dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
konsep manajemen pendidikan dan pengelolaan tenaga pendidik secara komprehensif, mencakup
rekrutmen, pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, serta kesejahteraan pendidik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen tenaga pendidik yang baik berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Pengembangan profesionalisme guru yang
berkelanjutan, sistem evaluasi yang transparan, serta dukungan kelembagaan yang memadai menjadi
kunci keberhasilan manajemen tenaga pendidik. Kesimpulan penelitian ini menegaskan pentingnya
sinergi antara manajemen pendidikan yang sistematis dan pengelolaan tenaga pendidik yang
profesional dalam rangka mewujudkan cita-cita pendidikan nasional.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Tenaga Pendidik, Kompetensi Guru, Mutu Pendidikan,
Pengembangan Profesional.

ABSTRACT

Education management is a process of planning, organizing, implementing, and supervising
educational resources to achieve educational goals effectively and efficiently. Educators, as the
primary component of the educational system, play a highly strategic role in realizing quality
education. This article aims to comprehensively examine the concept of education management and
the management of teaching staff, including recruitment, competency development, performance
evaluation, and educator welfare. The method used in this study is a literature review by analyzing
various relevant scientific sources. The results of the study indicate that good management of
teaching staff contributes significantly to improving the quality of education. Continuous
professional development of teachers, a transparent evaluation system, and adequate institutional
support are the keys to successful management of teaching staff. The conclusion of this study affirms
the importance of synergy between systematic education management and professional management
of teaching staff in order to realize the ideals of national education.

Keywords: Education Management, Teaching Staff, Teacher Competency, Education Quality,
Professional Development.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas
pendidikan yang tinggi menjadi prasyarat terwujudnya sumber daya manusia yang
kompeten, berkarakter, dan berdaya saing di tingkat global. Dalam konteks ini, manajemen
pendidikan hadir sebagai disiplin ilmu dan praktik yang berperan sentral dalam mengelola
seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan, mulai dari perencanaan kebijakan hingga
evaluasi hasil belajar.

Manajemen pendidikan secara luas dipahami sebagai serangkaian kegiatan yang
meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),
dan pengendalian (controlling) terhadap seluruh sumber daya pendidikan baik sumber daya
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manusia, material, keuangan, maupun informasi demi tercapainya tujuan pendidikan secara
optimal. Tanpa manajemen yang baik, institusi pendidikan tidak akan mampu menjalankan
fungsinya secara efektif dan efisien.

Salah satu elemen terpenting dalam sistem pendidikan adalah tenaga pendidik. Guru,
dosen, dan tenaga pengajar lainnya bukan sekadar penyampai ilmu pengetahuan, melainkan
juga fasilitator, motivator, dan teladan bagi peserta didik. Kualitas tenaga pendidik memiliki
pengaruh langsung terhadap kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh
sebab itu, pengelolaan tenaga pendidik mulai dari proses rekrutmen, pengembangan
kompetensi, hingga evaluasi kinerja menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen
pendidikan secara menyeluruh.

Di Indonesia, pengelolaan tenaga pendidik diatur melalui berbagai regulasi, antara lain
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Regulasi-regulasi tersebut
menetapkan standar kompetensi, kualifikasi akademik, serta sistem penilaian Kinerja tenaga
pendidik yang harus dipenuhi oleh setiap institusi pendidikan.

Meskipun regulasi telah tersedia, implementasi manajemen tenaga pendidik di
lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Distribusi guru yang tidak merata antara
daerah perkotaan dan pedesaan, kesenjangan kualitas kompetensi pedagogis, terbatasnya
program pengembangan profesional yang berkelanjutan, serta persoalan kesejahteraan guru
di daerah terpencil menjadi isu-isu krusial yang perlu mendapat perhatian serius dari para
pemangku kebijakan.

Artikel ini disusun dengan tujuan untuk memberikan kajian yang komprehensif
mengenai manajemen pendidikan dan tenaga pendidik, mengidentifikasi berbagai tantangan
yang dihadapi dalam implementasinya, serta merumuskan rekomendasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan tenaga pendidik di Indonesia. Kajian
ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para akademisi, praktisi
pendidikan, dan pengambil kebijakan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research) atau kajian
pustaka yang bersifat deskriptif-analitis. Metode ini dipilih karena tujuan utama artikel
adalah mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai konsep, teori, serta temuan
penelitian yang telah ada terkait manajemen pendidikan dan tenaga pendidik.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh dari
berbagai literatur ilmiah, meliputi: (1) buku-buku teks ilmu manajemen pendidikan dan
administrasi pendidikan; (2) artikel jurnal nasional dan internasional yang terindeks; (3)
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pendidikan dan tenaga pendidik di
Indonesia; (4) laporan penelitian dan dokumen resmi dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia; serta (5) prosiding seminar ilmiah
yang relevan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yakni dengan
mengidentifikasi, menyeleksi, dan menganalisis sumber-sumber literatur yang relevan
dengan topik yang dikaji. Proses seleksi literatur menggunakan kriteria inklusi, antara lain:
literatur diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir (2014-2024), bersumber
dari jurnal atau penerbit yang kredibel dan bereputasi, serta secara substantif membahas
tema manajemen pendidikan dan/atau pengelolaan tenaga pendidik.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi
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(content analysis). Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data
(memilah informasi yang relevan), penyajian data (menyusun informasi secara sistematis
dan terstruktur), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Melalui pendekatan ini,
diharapkan diperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai manajemen
pendidikan dan tenaga pendidik serta berbagai isu yang melingkupinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Dasar Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan merupakan aplikasi prinsip-prinsip manajemen umum dalam
konteks organisasi pendidikan. George R. Terry (dalam Sagala, 2017) mendefinisikan
manajemen sebagai suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggiatan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya.

Dalam konteks pendidikan, manajemen mencakup pengelolaan berbagai komponen
sistem pendidikan yang saling berkaitan, antara lain: kurikulum, peserta didik, tenaga
pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan, hubungan masyarakat, serta
layanan khusus. Keseluruhan komponen tersebut harus dikelola secara sinergis dan terpadu
agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Fungsi manajemen pendidikan yang paling mendasar adalah POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling). Perencanaan (planning) meliputi penetapan visi, misi,
tujuan, dan program kerja institusi pendidikan. Pengorganisasian (organizing) mencakup
pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab di antara seluruh komponen organisasi
pendidikan. Pelaksanaan (actuating) merupakan realisasi dari rencana yang telah ditetapkan
melalui kepemimpinan, motivasi, dan koordinasi yang efektif. Pengawasan (controlling)
dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan serta melakukan koreksi jika terjadi penyimpangan.

Berbagai pakar pendidikan menekankan bahwa efektivitas manajemen pendidikan
sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah atau pimpinan institusi
pendidikan. Kepala sekolah yang efektif tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi
juga sebagai pemimpin instruksional (instructional leader) yang mampu memotivasi dan
menggerakkan seluruh komponen sekolah untuk bekerja secara kolaboratif demi pencapaian
tujuan pendidikan.

2. Pengertian dan Kedudukan Tenaga Pendidik

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tenaga pendidik adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Secara lebih spesifik, pendidik adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Dalam sistem pendidikan nasional, tenaga pendidik menempati posisi yang sangat
strategis. Mereka tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan (transfer of knowledge),
tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter (character building), pengembangan nilai-
nilai moral dan etika, serta pembinaan potensi peserta didik secara holistik. Oleh karena itu,
kualitas tenaga pendidik menjadi salah satu penentu utama kualitas lulusan dan pada
akhirnya kualitas sumber daya manusia suatu bangsa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hattie (2009) dalam meta-analisis yang mencakup
jutaan siswa menunjukkan bahwa pengaruh guru terhadap prestasi belajar siswa merupakan
faktor sekolah yang paling dominan, bahkan melebihi pengaruh kurikulum, fasilitas,
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maupun ukuran kelas. Temuan ini menegaskan betapa krusialnya peran tenaga pendidik
dalam menentukan kualitas pendidikan.

Kedudukan tenaga pendidik dalam sistem pendidikan di Indonesia mendapatkan
pengakuan yang lebih kuat melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen. Undang-undang ini menetapkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Status guru sebagai tenaga profesional diwujudkan melalui
kewajiban memiliki kualifikasi akademik minimum Sarjana (S1) atau Diploma 1V, serta
sertifikasi pendidik yang diperoleh melalui proses pendidikan profesi.

3. Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik

Rekrutmen tenaga pendidik merupakan tahap awal dan sangat krusial dalam
manajemen sumber daya manusia pendidikan. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan
calon tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan oleh
institusi pendidikan. Rekrutmen yang efektif akan menghasilkan pool of candidates yang
berkualitas, sehingga proses seleksi dapat menghasilkan tenaga pendidik terbaik untuk
mengisi posisi yang tersedia.

Menurut Mulyasa (2019), proses rekrutmen tenaga pendidik di Indonesia umumnya
dilakukan melalui dua jalur utama, yaitu jalur pemerintah (untuk guru di sekolah negeri)
dan jalur institusi pendidikan (untuk guru di sekolah swasta). Untuk jalur pemerintah,
rekrutmen dilakukan melalui mekanisme seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) atau
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang diselenggarakan secara nasional
oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan.

Seleksi tenaga pendidik yang komprehensif meliputi berbagai aspek penilaian, antara
lain: (1) verifikasi kualifikasi akademik; (2) uji kompetensi pedagogis melalui tes tertulis;
(3) penilaian kemampuan mengajar melalui praktik mengajar atau microteaching; (4)
wawancara untuk menilai kepribadian, motivasi, dan visi pendidikan calon guru; serta (5)
pemeriksaan rekam jejak dan integritas. Seleksi yang ketat dan multidimensi ini diperlukan
untuk memastikan bahwa hanya individu yang benar-benar kompeten dan berkomitmen
yang diterima sebagai tenaga pendidik.

Salah satu tantangan utama dalam rekrutmen tenaga pendidik di Indonesia adalah
kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan guru, khususnya untuk mata pelajaran
tertentu (seperti matematika, sains, dan teknologi informasi) serta untuk daerah-daerah
terpencil dan terdepan. Data Kementerian Pendidikan menunjukkan bahwa distribusi guru
di Indonesia masih sangat tidak merata, dengan konsentrasi guru yang tinggi di perkotaan
dan kekurangan guru yang signifikan di daerah pedesaan dan tertinggal.

4. Pengembangan Kompetensi dan Profesionalisme Guru

Pengembangan kompetensi tenaga pendidik merupakan investasi jangka panjang yang
sangat penting bagi keberlanjutan kualitas pendidikan. Undang-Undang Guru dan Dosen
menetapkan empat kompetensi utama yang harus dikuasai oleh setiap guru, yaitu: (1)
kompetensi pedagogic kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik; (2) kompetensi
kepribadian kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, dan menjadi teladan bagi peserta
didik; (3) kompetensi social kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif;
serta (4) kompetensi professional penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

Program pengembangan profesional guru dapat dilakukan melalui berbagai bentuk
kegiatan, antara lain: pendidikan dan pelatihan (diklat) yang diselenggarakan oleh
pemerintah atau lembaga pelatihan terakreditasi, program studi lanjut untuk meningkatkan
kualifikasi akademik, kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) sebagai forum berbagi praktik terbaik di antara sesama guru, kegiatan
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seminar dan lokakarya, serta penelitian tindakan kelas (PTK) yang mendorong guru untuk
secara aktif meneliti dan memperbaiki praktik pembelajaran mereka sendiri.

Program sertifikasi guru yang diimplementasikan sejak tahun 2006 merupakan salah
satu kebijakan penting pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan profesionalisme
tenaga pendidik. Sertifikasi guru melalui Pendidikan Profesi Guru (PPG) mensyaratkan
guru untuk mengikuti serangkaian program pendidikan profesi yang mencakup pendalaman
materi, peningkatan kompetensi pedagogis, dan praktik mengajar yang disupervisi. Guru
yang telah tersertifikasi berhak mendapatkan tunjangan profesi yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan sekaligus menjadi insentif untuk terus meningkatkan kualitas
mengajar.

Paradigma pengembangan profesional guru Kini telah bergeser dari model tradisional
yang bersifat satu arah dan sesekali (one-shot training) menuju pendekatan pengembangan
profesional berkelanjutan (Continuing Professional Development/CPD) yang bersifat
kontinu, kolaboratif, dan terintegrasi dengan praktik mengajar sehari-hari. Model
Komunitas Praktik Profesional (Professional Learning Community/PLC) telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru secara berkelanjutan melalui kolaborasi,
refleksi, dan berbagi pengalaman antar guru secara terstruktur dan sistematis.

Di era digital, pengembangan kompetensi guru juga mencakup penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk mendukung pembelajaran. Guru dituntut untuk
mampu memanfaatkan berbagai platform digital, aplikasi pembelajaran, dan sumber belajar
daring dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi
generasi digital native. Kompetensi literasi digital guru menjadi semakin relevan, terutama
setelah pengalaman pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 yang memaksa
percepatan transformasi digital dalam pendidikan.

5. Evaluasi Kinerja Tenaga Pendidik

Evaluasi kinerja tenaga pendidik merupakan komponen integral dari sistem
manajemen sumber daya manusia pendidikan. Penilaian kinerja guru yang sistematis dan
objektif bertujuan untuk: (1) mengukur sejauh mana guru telah memenuhi standar
kompetensi dan tanggung jawab profesionalnya; (2) mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan profesional individual; (3) memberikan umpan balik yang konstruktif guna
perbaikan Kinerja; serta (4) menjadi dasar pengambilan keputusan terkait pembinaan Karir,
promosi, penghargaan, maupun tindakan perbaikan.

Di Indonesia, evaluasi kinerja guru formal dilakukan melalui mekanisme Penilaian
Kinerja Guru (PKG) yang diatur dalam Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010. PKG
mencakup penilaian terhadap 14 kompetensi utama yang dijabarkan ke dalam berbagai
indikator kinerja yang dapat diamati dan diverifikasi. Penilaian dilakukan oleh kepala
sekolah atau guru senior yang telah ditunjuk sebagai penilai, dan dilaksanakan minimal
sekali dalam setahun. Hasil PKG digunakan sebagai dasar penetapan angka kredit bagi guru
PNS dalam rangka kenaikan pangkat dan jabatan.

Pendekatan evaluasi kinerja guru yang ideal bukan hanya berfokus pada penilaian
sumatif (pengukuran hasil akhir), tetapi juga mengutamakan evaluasi formatif yang bersifat
memberikan bimbingan dan umpan balik yang berkelanjutan. Observasi kelas yang
terencana, refleksi profesional, portfolio pembelajaran, serta dialog antara guru dan
supervisor merupakan instrumen evaluasi formatif yang dapat mendorong peningkatan
kualitas mengajar secara organik dan berkelanjutan.

Tantangan dalam implementasi evaluasi kinerja guru antara lain adalah potensi bias
subjektif dalam penilaian, keterbatasan waktu dan kapasitas supervisor dalam melakukan
observasi kelas yang memadai, serta resistensi dari sebagian guru yang memandang evaluasi
sebagai mekanisme pengawasan yang mengancam otonomi profesional mereka. Untuk
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mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan sistem evaluasi yang transparan,
berbasis bukti, dan berorientasi pada pengembangan, bukan semata-mata pada
penghukuman.

6. Kesejahteraan dan Motivasi Tenaga Pendidik

Kesejahteraan tenaga pendidik merupakan faktor penting yang turut menentukan
kualitas pendidikan. Guru yang sejahtera secara ekonomi cenderung lebih termotivasi, lebih
fokus pada tugasnya, dan lebih mampu mengakses sumber-sumber pengembangan
profesional. Sebaliknya, ketidakcukupan penghasilan dapat mendorong guru untuk mencari
pekerjaan sampingan yang pada akhirnya mengurangi waktu dan energi yang dapat
dicurahkan untuk persiapan dan pelaksanaan pembelajaran.

Pemerintah Indonesia telah berupaya meningkatkan kesejahteraan guru melalui
berbagai kebijakan, antara lain tunjangan profesi guru bagi yang telah memiliki sertifikat
pendidik, tunjangan khusus bagi guru yang bertugas di daerah terpencil, terdepan, dan
tertinggal (3T), serta tunjangan fungsional bagi guru pegawai negeri. Namun demikian,
implementasi kebijakan-kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai kendala, termasuk
keterlambatan pembayaran tunjangan dan belum meratanya penerima manfaat.

Selain aspek finansial, motivasi tenaga pendidik juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
non-materi, seperti: pengakuan dan penghargaan atas prestasi, otonomi profesional dalam
mengembangkan metode dan materi pembelajaran, dukungan pimpinan dan rekan sejawat,
kondisi kerja yang kondusif, serta kesempatan untuk terus berkembang secara profesional.
Teori motivasi Herzberg membedakan antara faktor higienis (seperti gaji dan kondisi kerja)
yang berfungsi mencegah ketidakpuasan, dengan faktor motivator (seperti pengakuan,
pencapaian, dan pertumbuhan) yang secara aktif mendorong kepuasan dan kinerja tinggi.

Membangun budaya organisasi sekolah yang positif, apresiatif, dan mendukung
pertumbuhan profesional guru merupakan salah satu tanggung jawab utama kepemimpinan
pendidikan. Kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja di mana
guru merasa dihargai, didukung, dan terinspirasi untuk terus berinovasi dan meningkatkan
kualitas pembelajaran mereka.

7. Tantangan dan Peluang Manajemen Pendidikan di Era Modern

Manajemen pendidikan dan tenaga pendidik di era modern dihadapkan pada berbagai
tantangan sekaligus peluang yang signifikan. Perkembangan teknologi informasi yang
pesat, perubahan kebutuhan pasar kerja yang dinamis, serta tuntutan kompetensi abad ke-
21 menjadi faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi cara institusi pendidikan mengelola
tenaga pendidiknya.

Di antara tantangan utama yang dihadapi adalah: pertama, kesenjangan kompetensi
digital antara guru yang terbiasa dengan metode konvensional dengan tuntutan
pembelajaran berbasis teknologi; kedua, beban administratif yang berlebihan yang
mengurangi waktu guru untuk fokus pada kegiatan inti pembelajaran; ketiga, kompleksitas
keberagaman peserta didik yang semakin meningkat, baik dalam hal kemampuan, latar
belakang budaya, maupun kebutuhan belajar; serta keempat, tuntutan akuntabilitas publik
yang semakin tinggi terhadap kualitas dan efektivitas pendidikan.

Sementara itu, berbagai peluang juga terbuka lebar, antara lain: tersedianya berbagai
platform pengembangan profesional daring yang memungkinkan guru mengakses pelatihan
dan sumber belajar berkualitas tanpa terbatas oleh jarak dan waktu; perkembangan
kecerdasan buatan (Al) yang dapat membantu personalisasi pembelajaran; serta
meningkatnya kesadaran masyarakat dan pemangku kepentingan tentang pentingnya
investasi dalam kualitas tenaga pendidik sebagai kunci kemajuan pendidikan.

Respons yang efektif terhadap tantangan dan peluang tersebut membutuhkan
kepemimpinan pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada masa depan.
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Manajemen pendidikan yang baik harus mampu mengelola perubahan secara proaktif,
membangun kapasitas adaptasi institusi, serta memastikan bahwa tenaga pendidik
senantiasa dilengkapi dengan kompetensi yang relevan dan mutakhir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
penting sebagai berikut. Pertama, manajemen pendidikan yang efektif merupakan prasyarat
mutlak bagi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. Penerapan fungsi-fungsi
manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan—secara
sistematis dan terpadu menjadi kunci keberhasilan institusi pendidikan dalam mencapai
tujuan-tujuannya.

Kedua, tenaga pendidik merupakan komponen terpenting dalam sistem pendidikan
yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran. Oleh
karena itu, pengelolaan tenaga pendidik mulai dari rekrutmen yang selektif, pengembangan
kompetensi yang berkelanjutan, evaluasi kinerja yang transparan, hingga pemenuhan
kesejahteraan yang layak harus menjadi prioritas utama dalam manajemen pendidikan.

Ketiga, pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan melalui program
Pendidikan Profesi Guru (PPG), Komunitas Praktik Profesional (PLC), dan berbagai bentuk
pelatihan yang relevan merupakan investasi strategis yang akan memberikan dampak jangka
panjang terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional.

Keempat, sinergi yang kuat antara kebijakan pemerintah, manajemen institusi
pendidikan, dan komitmen individual tenaga pendidik menjadi kunci keberhasilan upaya
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Seluruh pemangku kepentingan harus bahu-
membahu dalam mendukung terwujudnya tenaga pendidik yang profesional, kompeten, dan
berintegritas tinggi sebagai agen perubahan dalam memajukan pendidikan bangsa.
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